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KATA PENDAHULUAN 

Dalam buku kecil ini diterangkan tiga 
puluh ayat Quran Karim dan empat puluh dua 
hadist Rasulullah s.a.w. ditambah dua belas 
pilihan perkataan-perkataan Aulia dan Ulama- 
ulama umat Islam yang erat hubungannya 
langsung dengan kedatangan Imam Mahdi a.s. 
atau dalam menelaah nubuwatan-nubuwatan 
dan kabar ghaib tentang Imam Mahdi a.s. 
yang kini sudah sempurna. 

Imam Mahdi itu wujudnya ialah Hadhrat 
Mirza Ghulam Ahmad a.s. pendiri Jemaat 
Ahmadiyah yang lahir di Qadian, India (1 835- 
1908). 

Beliau datang sebagai pembaharu dunia 
untuk seluruh umat manusia, sesuai dengan kabar 
yang terdapat dalam buku-buku setiap agama. 

Adalah wajib bagi setiap orang untuk 
beriman kepadanya dan menjadi muridnya. 

Maka berwaspadalah, karena mereka 
yang tidak percaya dan tidak beriman 
kepadanya akan mempertanggung-jawabkan 
dirinya pada hari Qiamat di sisi Allah S.W.T. 
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Jika setelah saudara-saudara membaca 
bukti-bukti yang dijelaskan dalam buku ini, 
tetapi masih belum faham atas kebenaran 
Imam Mahdi itu, maka saya sarankan agar 
saudara-saudara sudi melakukan sembahyang 
dan membaca do a istiharah msnurut sunah 
Rasulullah saw. untuk meminta petunjuk 
kepada Allah S.W.T. "Apakah beliau itu benar 
sebagai Imam Mahdi/Nabi Isa a.s. yang 
dijanjikan atau tidak". 

Dan untuk kelancaran/keberhasilan 
istiharah, bagi mereka yang hatinya tidak bisa 
khusyu' karena pengaruh-pengaruh yang tidak 
baik saya anjurkan supaya sebelumnya 
terlebih dahulu membaca istighfar dan selawat 
kepada Nabi Muhammad s.a.w. masing- 
masing seratus kali. 

Sembahyang/do'a istiharah itu sebaiknya 
dikerjakan sebelum tidur terus-menerus 
selama dua minggu sekurang-kurangnya. 

Harapan saya semoga Allah S.W.T. 
membukakan hati saudara-saudara untuk 
menerima Hidayah-Nya, amin. 

Wassalam 
Vang sangat lemah 

(Mahmud Ahmad Cheema H.A. Sy.) 


NABI ISA YAKNI IMAM MAHDI a.s. 

YANG DIJANJIKAN TELAH DATANG 

Kata Pengantar 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

Saudara-saudara yang terhormat, dalam 
tahun 1835 telah lahir orang suci di Qadian 
(India) bernama Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad 
a.s. 

Sedari masa kanak-kanak, masa remaja 
dan selanjutnya sampai tahun 1889, sering 
kali beliau tinggal di mesjid, selalu menyibuk- 
kan diri dengan membaca Al-Qur'an Karim, 
buku-buku hadist dan buku buku lainnya 
tentang Agama Islam, dan juga buku-buku 
dari agama lain. 

Beberapa kali beliau pernah berdebat 
dengan orang-orang Kristen dan beliau selalu 
sukses. 

Mulai dari tahun 1876 dan seterusnya, 
ratusan ribu wahyu dan ilham dari Allah S.W.T. 
diterima oleh beliau dalam lima bahasa, ialah: 
Arab, Urdu, Farsi, Inggris dan Punjabi. 

Dalam tahun 1880, beliau menulis buku 
yang pertama bernama "Barahin Ahmadiyah", 
yang isinya banyak menerangkan masalah- 
masalah penting tentang agama Islam dan 
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beliau mengumumkan akan memberikan 
10.000 rupees sebagai hadiah kepada siapa 
yang dapat menulis jawaban atas dalil-dalil 
yang beliau kemukakan dalam buku tersebut. 
Tetapi sampai kini di seluruh dunia tidak ada 
orang yang dapat menjawab tantangan beliau 
itu. 

Sejak saat itu sampai akhir hayatnya 
(1908), beliau menulis 80 macam buku yang 
isinya melulu membersihkan agama Islam dari 
pendapat-pendapat kaum Muslimin yang tidak 
benar, dan membatalkan kepercayaan agama 
lain. Buku-buku tersebut dikarang dalam 
bahasa Arab, Urdu dan Farsi. Dalam tahun 
1889 beliau menerima wahyu untuk menerima 
bai'at dari orang-orang yang menjadi murid 
beliau a.s. 

Dalam tahun 1890 beliau menerima 
wahyu bahwa Nabi Isa a.s. sudah wafat dan 
beliaulah yang diangkat sebagai Nabi Isa a.s. 
yang dijanjikan, sesuai dengan sifat-sifat Nabi 
Isa a.s. yang dahulu. Dan merangkap sebagai 
Imam Mahdi a.s. 

Kedatangan beliau mempunyai dua 
tujuan: 

1 • Memperbaiki umat Islam. 

2. Membawa kemenangan agama Islam di 

atas agama-agama lain di seluruh dunia. 


BEBERAPA PERATURAN UNTUK MENELITI/ 
MENELAAH KABAR GHAIB 

Segala kabar ghaib tentang kedatangan 
Hadhrat Imam Mahdi a.s. sumbernya adalah 
dari sabda Nabi Muhammad s.a.w. Adapun 
terjadinya kabar ghaib-kabar ghaib itu, 
kadang-kadang secara zahir, dan ada juga 
yang memerlukan tabir. 

Maka untuk memahami arti dan maksud 
yang sebenarnya dari nubuwatan/kabar ghaib 
itu, saya jelaskan di bawah ini beberapa 
peraturan bagaimana cara menelitinya, ialah: 

1. Setiap hadist yang berisi kabar ghaib dan 
ternyata sudah sempurna terjadi dalam 
zaman ini, maka hadist itu wajib 
dipercayai, walaupun ulama mengatakan 
hadist itu dho'if (lemah). 

2. Hadist tentang kedatangan Imam Mahdi 
a.s. itu adalah mutawatir suatu masalah 
yang tidak boleh diingkari. 

Hal ini diutarakan oleh Allama Nawab 
Siddiq Hasan Khan dalam bukunya Hijajul 
Karamah hal. 434: 
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Artinya: Sesungguhnya hadist yang 
datang tentang Imam Mahdi a.s. yang 
ditunggu hadist-hadist itu adalah 
mutawatir. 

3. Banyak nubuwatan/kabar ghaib yang 
perlu diartikan atau diselidikinya tabirnya. 


CONTOH I: 

Mimpi Nabi Yusuf as. 



Artinya: Ketika Yusuf berkata kepada 
ayahnya, Wahai ayahku sesungguhnya 
aku bermimpi melihat sebe/as buah 
bmtang, matahan dan bulan kulihat 
semuanya sujud kepadaku" (Surat Yusuf 
ayat 4). 

Apakah tabirnya mimpi tersebut? 
Tabirnya ialah, bahwa sebelas bintang 
menunjukkan saudara-saudaranya, matahari 
an bulan ialah orang tuanya. Kata sujud 
T 3 Sudnya Nabi Yusuf a.s. selain tinggi 
ajat ruhanin ya beliau akan mendapat/ 


mencapai derajat tinggi dalam dunia, dan 
orang tuanya akan mendapat kemuliaan 
melalui beliau a.s. dan saudara-saudara¬ 
nya akan taat kepada beliau a.s. Mimpi 
tersebut sudah sempurna dan terjadi 
dalam masa kehidupan beliau as. 

CONTOH II: 

Mimpi Raja Fir'aun (surat Yusuf ayat 43) 
yang artinya tabirnya diterangkan oleh 
Nabi Yusuf a.s. (surat Yusuf ayat 47-49). 
Terjadi benar sesuai dengan apa yang 
diartikan/ditabirkannya itu. 

Oleh karena itu setiap nubuwatan/kabar 
ghaib yang ada, hubungannya dengan 
kedatangan Nabi Isa a.s. dan Imam Mahdi a.s. 
perlu diselidiki artinya dan tabirnya. 

4. Ada nubuwatan/kabar ghaib sebagai batu 
ujian seperti dalam Byble, Kitab Raja-raja 
yang ke-2:11 ditulis 'Maka demikianlah 
peri Elia naik ke surga dalam guruh", dan 
dalam kitab Meleachi bab 4 ayat 5 ditulis 
"Bahwasanya aku menyuruh kepadamu 
Elia Nabi itu, itu dahulu daripada Tuhan 
yang besar dan hebat itu". Dan dalam 
Matheus bab 11 ayat 13-14 tertera 
"Karena segala Nabi dan Taorat ada 
nubuwatannya sampai pada zaman Yahya 
itu. Dan jikalau kamu menerima itu ia 
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inilah Elia yang akan datang itu". 

Tiga kutipan tersebut menjelaskan bahwa 
Nabi Yahya a.s. turun ke dunia dalam 
sifat-sifat Elia a.s. 

Jadi nubuwatan/kabar ghaib tersebut jadi 
batu ujian besar untuk kaum Yahudi yang 
sampai waktu kini masih menunggu 
kedatangan Elia a.s. dari langit, seperti 
itu pula bahwa Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad a.s. datang seperti Isa a.s. yang 
jadi batu ujian besar terhadap kaum 
muslimin yang menunggu kedatangan 
Nabi Isa a.s. dari langit. 

5. Nubuwatan/kabar ghaib yang menyata- 
kan akan kedatangan seorang nabi kedua 
kalinya ke dunia ini maksudnya orang lain 
yang akan datang dengan sifat-sifat nabi 
yang disebutkan, seperti hainya Nabi 
Yahya a.s. datang dengan sifat-sifat Nabi 
Elia a.s. 

Begitu pulalah Nabi Isa a.s. sendiri tidak 
akan datang kedua kali ke dunia ini, 
melainkan orang lain akan datang dengan 
sifat-sifat beliau a.s. 

Bukankah Nabi Isa a.s. sendiri berkata: 
Karena aku berkata kepadamu bahwa 
daripada masa ini tiada iagi kamu melihat 
aku, sehingga kamu berkata Mubaraklah 


ia yang datang dengan nama Tuhan " 
(Matheus 22:39). 

Maksudnya: bahwa "orang lain" akan 
datang dengan nama beliau sedangkan 
yang sudah datang sekarang adalah 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad a.s. 
dengan gelar Isa a.s. 

Jadi hadist tersebut telah berisi kabar ghaib 
nubuwatan yang perlu diartikan menurut 
istilah agama dan keadaan zaman. 
Sesuai dengan keterangan-keterangan 
"orang lain" yakni Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad a.s. telah datang dengan gelar 
Isa a.s. dan Imam Mahdi dari Allah S.W.T. 

6 . Kadang-kadang orang yang menerima 
wahyu atau ilham, ia sendiri tidak 
mengerti artinya seperti yang kita baca 
dalam buku di bawah ini: 


a. Hadist Bukhari Kita bur ruya 
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Artinya: Bahwa Rasulullah bersabda: 
",Saya melihat dalam mimpi bahwa saya 
hijrah (pindahj ke tanah yang ada pohon 
kurma, mula-mula saya kira bahwa 
tern pat itu Yamama atau hajar akan t eta pi 
tempat yang saya pindahi itu Medinah 
Yatsrib ." 

b. Nabi Yunus a.s. bernubuwat bahwa 
kaumnya akan mendapat azab dalam 40 
hari, tetapi azab tidak datang, karenanya 
beliau menjauhi kaumnya dan naik dalam 
suatu perahu, awak perahu membuang 
beliau ke dalam laut, kemudian ditelan 
oleh seekor ikan, akan tetapi Allah S.W.T. 
menyelamatkan beliau dari perut ikan itu, 
beliau diperintahkan oleh Allah Taala 
kembali kepada kaumnya, dan beliau 
diberi tahu bahwa kaumnya telah 
bertaubat, oleh sebab itu mereka tidak 
diazab. 

Baru beliau mengerti bahwa nubuwatan 
Allah S.W.T. itu benar, dan karena taubat 
kaumnya maka azab dijauhkan. Di sini 
kelihatan bahwa Nabi Yunus a.s. juga 
salah paham tentang nubuwatan 
tersebut. 

7. Dalam nubuwatan tentang nabi-nabi, 
sering sekali memakai kata yang untuk 


umum tidak jelas, bahkan kedengarannya 
seperti samar-samar. 

Seperti dalam Taurat Kitab Ulangan Bab 
18 ayat 18-19, ada nubuwat, "Aku akan 
menjadikan untuk mereka itu seorang nabi 
dari antara segala saudaranya yang seperti 
engkau. Dan Aku akan memberi segala 
firman-Ku dalam mulutnya dan ia pun akan 
mengatakan kepadanya segala yang Kusuruh 
akan dia." 

Bahwa sesungguhnya barangsiapa yang 
tidak mau dengar akan segala firman-Ku yang 
akan dikatakan olehnya dengan namaKu, 
niscaya Aku menuntutnya kelak kepada orang 
itu. 

Nubuwatan/kabar ghaib tersebut cocok 
kepada Nabi Muhammad s.a.w.. Berhubung 
sesudah Nabi Musa a.s. Nabi Muhammad-lah 
yang seperti Nabi Musa a.s. dan di antara 
saudaranya maksudnya beliau s.a.w. 
keturunan Bani Ismail, saudara dari Bani Israil 
(keturunan Ishak a.s.}. Dan beliau-lah Nabi 
yang menerima segala firman dalam Al-Qur'an 
Karim. Kata-kata "Dengan NamaKu" ini juga 
berlaku terhadap ayat Al-Qur'an Karim: 
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Artinya: "Dengan Nama Allah yang Maha 
Pemurah dan Maha Penyayang". 

Nubuwatan tersebut sangat jelas berlaku 
untuk Nabi Muhammad s.a.w. sesuai dengan 
semua keterangannya, akan tetapi kaum 
Kristen tidak mempercayainya, bahkan mereka 
mengatakan bahwa nubuwatan tersebut 
berlaku uhtuk Nabi Isa a.s.. Maka oleh 
karenanya kaum Nasram sampai kini meskipun 
sudah melalui jangka waktu dua ribu tahun, 
masih terus dalam keragu-raguan. 

Tujuh contoh tersebut di atas ialah, 
tentang nubuwatan/kabar ghaib-kabar ghaib 
yang dalam kata-katanya mengandung arti 
dan tabir lain. 

Saudara-saudara yang terhormat, mengenai 
hadist-hadist yang di dalamnya mengandung 
nubuwatan/kabar ghaib-kabar ghaib tentang 
kedatangan Imam Mahdi a.s., telah banyak 
sekali yang sempurna, baik menurut tabirnya 
maupun menurut zahirnya, tetapi ada juga yang 
belum sempurna atau tidak jelas arti tabirnya. 

Di dalam keadaan demikian, kita wajib 
mengikuti hadist-hadist yang telah sempurna 
itu, baik menurut zahir maupun menurut tabir. 
Dan hadist-hadist yang susah dicocokkan atau 
susah dimengerti arti atau tabirnya, kita tunda 
dahulu, sampai datang masanya Allah S.W.T. 


menzahirkan kebenarannya sesuai dengan 
keadaan zaman. 

Berkenaan dengan itu ada peraturan Allah 
S.W.T. bahwa antara firman dan sunahNya 
selalu cocok. 

Maka cukup kiranya penjelasan tentang 
cara meneliti nubuwatan/kabar ghaib-kabar 
ghaib itu, berdasarkan peraturan dan sunat 
Allah S.W.T.. Maka oleh karenanya tiada 
alasan untuk tidak percaya kepada Imam 
Mahdi a.s. hanya disebabkan karena ada 
beberapa nubuwatan/kabar ghaib yang belum 
sempurna baik menurut zahir maupun yang 
belum difahami maksudnya. Sikap demikian 
hanya akan merugikan diri sendiri. 


KETERANGAN TENTANG IMAM MAHDI 
DALAM AL-QURAN KARIM 


I. Ayat Pertama: 

Allah S.W.T. berfirman: 
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Artinya: "Dan juga kepada kaum yang lain 
darimereka yang belum berhubungan dengan 
mereka. Dan Dialah Yang Maha Berkuasa lagj 
Maha Bijaksana" (Surat Jum'at ayat 3). 

Tafsir ayat tersebut terdapat dalam hadist 
Bukhari jilid III hal. 135: 



Artinya: "Hadhrat Abu Hurairah r.a. me- 
riwayatkan, kami sedang duduk-duduk dekat 
Nabi s.a.w. ketika surat Jum'at diturunkan 
kepada beliau s.a.w.. Sahabat-sahabat 
bertanya siapakah yang dimaksud dalam ayat 
itu? Beliau tidak menjawab hingga sahabat- 
sahabat itu bertanya tig a kali. Di antara kami 
terdapat seorang yang bernama Salman dari 
Farsi (Iran), kemudian Rasulullah meletakkan 
tangannya ke atas pundak Salman seraya 
berkata: "Jika /man telah terbang ke bintang 
Suraya, beberapa orang laki-laki atau seorang 
laki-laki dari antara orang-orang ini (asal Persia) 
akan membawanya kembali". 

Sesuai dengan ayat tersebut dalam kitab 
Bukhari, maka Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad 
a.s. lahir di Qadian (India) dan nenek 
moyangnya berasal dari Fersia (Iran). 

Pada waktu 2,5 abad sebelum itu seorang 
bernama Mirza Hadi Beg dengan 200 orang 
dari Fersia pindah ke India dan tinggal di suatu 
kampung yang bernama Qadi di daerah 
Gurdaspur. Lama-kelamaan nama kampung itu 
berubah menjadi Qadian. Dan dari keturunan 
merekalah lahir Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad 
a.s.; karena itulah beliau orang Farsi sesuai 
dengan Firman Allah dan RasulNya. Dan 
beliaulah orang yang mendakwakan dirinya 
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sebagai Imam Mahdi yang telah membawa 
kembali Iman dari bintang Suraya". 


II. Ayat kedua: 

Dalam surat An-Nur ayat 55 Allah S.W.T. 
berfirman: 



Artinya: Dan Allah telah berjanji kepada orang- 
orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal yang shaleh bahwa Dia 
sesungguhnya akan menjadikan khalifah dari 
antara mereka di bum 4 sebagaimana Dia telah 


menjadikan khalifahNya orang yang sebelum 
mereka. Dan sesungguhnya Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah 
diridhoiNya untuk mereka. Dan Dia benar- 
benar akan menukar (keadaan) mereka dari 
keadaan ketakutan menjadi aman sentosa, 
mereka tetap menyembahKu dengan tiada 
mempersekutukan sesuatu apapun denganKu. 
Dan barangsiapa yang ingkar sesudah itu 
maka mereka itulah orang-orang fasik. 

Keterangan: 

Sesuai dengan ayat tersebut di atas, pada 
zaman ini hanya Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad a.s. beserta Jemaat beliau yang 
percaya bahwa dalam agama Islam khalifah 
atau khilafat terus berjalan. 

Dan dalam zaman ini hanya Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad a.s. (Imam Mahdi) mendapat 
wahyu tersebut di bawah ini hingga 13 kali. 



Artinya: "Aku menghendaki menjadikan 
khalifah, maka Aku menciptakan Adam. " 

Arti dari ayat tersebut agama Islam akan 
mendapat kekuatan dan kemenangan melalui 
khalifah-khalifah, dan dalam zaman ini hanya 
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Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad yang mengata- 
kan dengan wahyu Allah S.W.T. bahwa Islam 
akan mendapat kemenangan di seluruh dunia 
melalui beliau serta murid-murid beliau selama 
tiga abad dari sewaktu beliau diutus. 

Karena itu bisa disimpulkan bahwa ayat 
tersebut hanya berlaku bagi Imam Mahdi a.s. 
(Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad a.s.) dan bagi 
murid-murid beliau yang mengaku bahwa 
khilafat atau khalifah terus berjalan dalam 
agama Islam. 

Hadist Rasulullah s.a.w. berikut ini 
menguatkan keterangan tersebut. 




Artinya: "Hadhrat Huzdaifah r.a. meriwayatkan 
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: "Akan 
terjadi nubuwat sampai waktu yang disukai 
Allah S.W.T kemudian akan terjadi khilafat 
seperti dalam nubuwat sampai waktu yang 
dikehendakt Allah S.W.T. kemudian akan 
berdtri kerajaan sampai waktu yang 
dikehendaki Allah S.W.T. kemudian terjadi 
khilafat dalam nubuwat, kemudian beliau 
berdiam diri. " (Musnad Ahmad, Baihaqi, 
Misykat hal. 46 7). 

Keterangan : 


Dalam kitab Misykat di bawah perkataan 
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Yang artinya: "Sudah zahir dan je/as bahwa 
khilafat dalam zaman yang akhir ialah zaman 
khilafat Nabi Isa a.s. yakni Iman Mahdi a.s. " 

Menurut hadist tersebut khilafat dalam 
zaman ini hanya dengan percaya kepada Imam 
Mahdi a.s. (Hadhrat Mirza Ghulam, Ahmad 
a.s.) yang lahir di Qadian India (1 835-1908). 


III. Ayat ketiga 

Allah S.W.T. berfirman: 



Artinya: "Dan yang beriman kepada apa yang 
telah diturunkan kepada engkau dan apa yang 
diturunkan sebelum engkau, dan kepada 
akhiratpun mereka yak in. 

Dalam ayat tersebut kata "akhirat" bisa 
diartikan hari kemudian dan sesuai dengan 
arti dalam kalimat majemuk kata tersebut 
artinya "Wahyu akhir" yang dalam zaman ini 
sudah turun kepada Imam Mahdi (Hadhrat 
Mirza Ghulam Ahmad a.s.) dan hanya beliau 
dan murid-murid beliau yang percaya bahwa 
wahyu masih turun. 


IV. Ayat keempat: 

Allah S.W.T. berfirman dalam Surat Hud 
ayat 1 7: 



Artinya: "Apakah orang (Muhammad) yang 
mempunyai bukti yang nyata yakni (Al-Qur'an 
Karim) dari TuhanNya dan diikuti pula oleh 
seorang saksi (Imam Mahdi) darinya (yakni 
dari Allah) dan sebelum itu kitab Musalah yang 
menjadi pedoman dan rah mat. 


Dan dalam surat Al-Ahqaf ayat 10, Allah 
berfirman: 



Artinya: "Dan seorang saksi menyaksikan 
(Musa) dari Bani Israil atas semisa/nya 
(Muhammad)." 
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Dan dalam surat Al-Muzzamil ayat 15 
Allah S.W.T. berfirman: 



Artinya: “Sesungguhnya Kami te/ah mengutus 
kepadamu seorang rasu! yang menjadi saksi 
terhadapmu sebagaimana Kami te/ah mengutus 
seorang rasu/ kepada Fir'aun. 

Keterangan: 

Ketiga ayat tersebut menerangkan bahwa 
Klabi Musa a.s. itu serupa dengan Nabi 
Muhammad s.a.w. dan sebelum Nabi 
Muhammad s.a.w. ada saksi ialah Nabi Musa 
a.s. dan sesudah beliau s.a.w. pun ada saksi 
ialah Imam Mahdi (Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad a.s.). 

V. Ayat kelima 


Allah S.W.T. berfirman (Surat At-Takwir 
ayat 1-13): 




0'-" r 


Artinya: 

7. Apabila (cahaya) matahari (Nabi 
Muhammad) digulung. 

2. Dan apabila bintang-bintang (u/ama) jadi 
kotor. 

3. Dan apabi/a gunung-gunung (orang besar) 
dija/ankan (dipindahkan dari tempat 
mereka). 

4. Dan apabi/a unta-unta yang bunting 
ditinggalkan (sebab banyak kendaraan 
baru). 
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5. Dan apabila binatang-binatang u ar 
dikumpuikan (di kota-kota besar sudah 
dikerjakan). 

6. Apabila sungai-sungai dikeringkan (airnya 
dialihkan ke terusan-terusan). 

7. Dan apabila manusia dipertemukan 
(hubungan dunia jadi mudah dan cepat). 

9. Dan apabila bayi-bayi perempuan yang 
dikubur hidup-hidup ditanya. 

9. Karena dosa apakah dibunuh. 

10. Dan apabila buku-buku disebarluaskan 
(banyak alat percetakan). 

11. Dan apabila tutupan langit dijauhkan 
(ilmu-ilmu /uar angkasa maju pesat}. 

12. Dan apabila neraka dinyalakan (pada 
waktu itu manusia banyak berbuat dosa). 

13. Dan apabila surga didekatkan (maksudnya 
waktu itu sudah ada seorang nabi di dunia 
ini) dan bag/ setiap orang yang percaya 
kepadanya surga itu lebih dekat baginya. 

Kabar-kabar yang dijelaskan dalam ayat 
tersebut di atas, sudah sempurna dalam 
zaman ini, dan orang yang percaya bahwa 
surga itu lebih dekat sudah datang, ialah 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad a.s. Imam 
Mahdi yang mendakwakan dirinya sebagai 
Nabi dan Rasul juga (Surat At-Taqwir ayat 1-13). 


VI. Ayat keenam 


Allah S.W.T. berfirman: 



Artinya: "Maka nikmat Tuhan kamu manakah 
yang kamu berdua (Jins & ins) dustakan?" 

Ayat tersebut diulang 31 kali, nikmat yang 
paling besar ialah "kenabian" dan manusia 
semua mengingkarinya dan mendustakannya, 
karena itu dalam ayat tersebut ada peringatan 
31 kali kepada kaum Muslimin, bahwa jika 
mereka dapat nikmat yang besar itu yakni 
"kenabian", mereka "tidak boleh mengingkari¬ 
nya". Dan Allah S.W.T. pada zaman ini telah 
mengutus Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad a.s. 
sebagai Imam Mahdi, Nabi dan Rasul, dan 
itulah yang dikatakan nikmat besar. 

Dan bagi kaum Muslimin agar mereka 
mentaati perintah Al-Qur'an Karim itu tidak 
boleh mengingkari dan mendustakannya. 


VII. Ayat ketujuh 

Allah S.W.T. berfirman: 
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Artinya: Dan apabila bulan te/ah hilang 
cahayanya. Dan apabila matahan dan bulan 
dikumpulkan" (Al-Qiamah: 8-9). 

Keterangan : 

Matahari dan bulan dikumpulkan dalam 
satu sifat, yang ada dalam ayat sebelumnya, 
maksudnya pada keduanya akan terjadi 
"Gerhana". Untuk tafsirnya keterangan 
tersebut silahkan baca hadist di bawah ini. 
Rasulullah bersabda (Dar Kutni 188): 



Artinya; Hadhrat Muhammad bin A/i me- 
rtwayatkan Rasulullah s.a.w. bersabda: 

Sesungguhnya untuk Mahdi kita ada dua 
tanda yang be/um pernah terjadi sejak saat 
burnt dan langit diciptakan. Gerhana bulan 


akan terjadi pada malam pertama bulan 
Ramadhan, dan gerhana matahari akan terjadi 
pada pertengahannya ." 

Keterangan: 

Pada tahun 1 890, Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad mendakwakan dirinya sebagai Imam 
Mahdi. Dan pada tahun 1894, Allah S.W.T. 
memperlihatkan gerhana bulan dan gerhana 
matahari dalam bulan Ramadhan untuk 
menyatakan kebenaran dakwa beliau a.s. 

Injil Matius bab 24 ayat 29-30 juga 
menjelaskan masalah tersebut. Nabi Isa a.s. 
bersabda: "Maka sejurus kemudian daripada 
ketika sengsara itu matahari akan dikelamkan 
dan bulan juga tidak akan bercahaya 
(maksudnya pada keduanya akan terjadi 
gerhana), dan bintang-bintang di langit akan 
gugur (maksudnya ulama suci akan wafat) dan 
kuat kuasa yang di langit itupun akan 
berguncang-guncang (ilmu tentang angkasa 
luar akan maju pesat). 

Setelah itu kelak akan kelihatan tanda 
anak manusia (Nabi Isa yakni Imam Mahdi) 
di langit, maka segala bangsa manusia yang 
dibumi akan meratap (maksudnya akan ada 
peperangan) lalu mereka itu akan memandang 
anak manusia (Nabi Isa yakni Imam Mahdi) 
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datang di atas awan dari langit dengan kuasa 
dan kemuliaan yang besar (dari langit 
maksudnya beliau akan mendapat pertolongan 
dari Allah S.W.T.)." 


HADIST-HADIST LAIN YANG SUDAH 
SEMPURNA TENTANG IMAM MAHDI a.s. 


1. Rasulullah bersabda : 





Artinya: "Dari Hadhrat Abu Said Khudri r.a. 
Rasulullah bersabda: Aku member/' kabar 
gembira tentang Mahdi yang akan dibangkit- 
kan dalam umatku da/am keadaan bahwa 
pada wahu itu di antara manusia ada banyak 
perselisihan dan ada banyak kegoncangan , 
maka ia akan memenuhi bumi dengan para 
marta dan keadilan, setelah penuh dengan 
ketidak-adilan. Allah dan penghuni langit dan 
penghuni bumi akan reta kepadanya dan ia 
akan membagikan harta kepada semua orang 
dengan sama rata ." (Musnad Ahmad bin 
Hamba / jilid III hal. 371. 

Keterangan : 

Semua orang yang percaya kepada Imam 
Mahdi a.s. mereka tinggal dengan keadilan 
dan Imam Mahdi a.s. akan membagikan 
banyak harta, harta itu ruhaniah yakni hazanah 
ilmu yang beliau sudah terangkan (berikan) 
dalam buku-bukunya. 


2. Rasulullah s.a.w. bersabda: 
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Artinya: “Abu Daud dan Muslim meriwayatkan 
dan Hadhrat Ummi Sa/amah r.a. bahwa 
Rasulullah bersabda: Sesungguhnya Mahdiitu 
dariketurunanku, darianak-anak Fatimah r.a." 
(Kanzul Ummal jilid 6 hal. 686). 

Keterangan: 

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad a.s. 
bersabda: "Beberapa nenek perempuan saya 
adalah dari pada keturunan Siti Fatimah r.a." 
(Nusulul Masih, catatan pinggir hal. 48). 


3. Rasulullah bersabda: (diriwayatkan oleh 
Bukhari dalam tarikhnya). 





Artinya: “Dari Hadhrat Anas r.a. meriwayatkan 
bahwa Rasulullah bersabda: Sebuah jemaat 
akan berperang dengan India dan ia (jemaat) 
itu adalah beserta Imam Mahdi yang namanya 
Ahmad ." 


Keterangan: 

Hadist tersebut sudah sempurna waktu 
terjadi perang antara India dan Pakistan, pada 
waktu itu Jemaat Imam Mahdi a.s. ikut berperang 
bersama tentara Pakistan melawan India. 


4. Rasulullah bersabda: 



Artinya: Dari Hadhrat Abu Said Al-Khudrir.a. 
berkata, Rasulullah bersabda: "Al Mahdi itu 
dari keturunanku, indah paras mukanya, bagus 
hidungnya, memenuhi muka bumi dengan 
kebaikan dan keadi/an, setelah penuh kejahatan 
dan keza/iman, berkuasa tujuh tahun" (Abu 
Daud dan Misykat hal. 470). 
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Keterangan: 

Dalam kitab Beharul Anwar jilid 13 
dikatakan bahwa setiap satu tahun sama 
dengan sepuluh tahun. Jadi maksudnya ialah 
Imam Mahdi a.s. itu akan berusia ± 70 tahun 
dan kerajaan ruhaninya akan berjalan seperti 
dalam kehidupan Nabi Isa a.s. 


5. Rasulullah bersabda: 



Artinya: DariHadhrat AHr.a. berkata: Bahwa 
Basulutlah bersabda: "Al Mahdi adaiah dari 
kami, Ahlal Bait ia akan diislahkan oieh Allah 
dalam satu malam" (Ibnu Majah). 

Keterangan: 

Hadhrat Ahmad Imam Mahdi a.s. menulis 
dalam bukunya bahwa beliau diislahkan dalam 
satu malam. 

6 . Rasulullah bersabda: (Muntakhab 
anzul Ummal, pada hamisy Musnad Ahmad 


hal. 404 j.5). 



Artinya: Sab da Rasulullah kepada Auf bin 
Malik: "...fitnah-fitnah akan datang ke/ak 
berturut-turut hingga akhirnya datang seorang 
laki-laki dari ahli baitku yang dipanggil orang 
A! Mahdi (Imam Mahdi), andaikata engkau 
menga/aminya, ikutilah dia, masuk/ah ke 
go/ongan orang-orang yang mendapat 
hid ay at" (Diriwayatkan oleh Tab rani dari Auf 
bin Malik). 

Keterangan: 

Imam Mahdi Hadhrat Ahmad a.s. sudah 
datang maka ikutilah dan masuklah ke dalam 
golongan beliau menurut perintah Rasulullah 
s.a.w. 
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7. Kitab Yanabi'ul Muwaddah hal. 448: 




v&sydtf'dg 

^4.1 i 


SOS* 

sir 

Gsifi 

Jl2* 


Artinya: Dari Hadhrat Zabir bin Abdullah r.a. 
berkata, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"Barangsiapa yang mengingkari ke/uarnya 
(kedatangannya) At Mahdi, kufur/ah ia kepada 
apa yang diturunkan kepada Muhammad." 


8 . Dalam kitab Al Burhan Fi alama te Mahdi 
Akhir Zaman karangan Imam.Muttaqi 
wafatnya tahun 975 H. pada bab 12 terdapat: 


Artinya: "Dari Zabir Bin Abdullah berkata, 
bersabda Rasulullah s.a. w.: Barang siapa yang 
mendustakan (ke/uarnya) A! Mahdi (Imam 
Mahdi) kufurlah ia ." 

Keterangan: 

Sudah jelas bahwa orang yang tidak 
percaya kepada Imam Mahdi Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad a.s. orang itu kafir rnenurut sabda 
Rasulullah s.a.w. harap kaum Muslimin 
mengerti/memperhatikan hendaknya. 

Tetapi tidak berarti keluar dari agama Islam, 
karena kekafiran itu ada tingkat-tingkatnya 
yang menunjukkan ketidak-sempunaan iman. 
Sebagai contoh Rasulullah s.a.w. bersabda: 



Artinya: " Orang yang tidak mengerjakan 
sembahyang ftanpa udzur) adalah kafir." 



Kata kafir di sini bukan keluar dari Islam 
tetapi menunjukkan rendahnya, atau tidak 
sempurnanya tingkat iman dan taqwa se- 
seorang. Maka berdasarkan pengertian hadist 
tersebut, kami orang Ahmadiyah sekali-kali 
tidak punya anggapan bahwa orang-orang 
yang belum iman kepada Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad a.s. (sebagai Imam Mahdi/ 
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Nabi Isa yang dijanjikan) benar-benar ke luar 
dari Islam. 


9. Rasulullah s.a.w. bersabda: 



Artinya: Dari Hazrat Abu Khurairah r.a. 
meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 
"...Nabi Musa a.s. berkata, 'Hai Tuhanku! 
Sesungguhnya saya melihat da/am alwah 
(pa pan tulis) bahwa akan ad a satu kaum 
(umat) mereka diberikan i/mu awal dan akhir. 
Dan mereka akan rne/awan dalam abad-abad 
kesesatan dengan masih dajja! (kaum yang 


penipu)'. Nabi Musa a.s. berkata, 'Hai Tuhanku, 
jadikan/ah itu umatku.' Tuhan menjawab: 
'ftulah umat Ahmad'." (Dalailun nubuate jUid 
I hat. 14). 


10. Rasulullah s.a.w. bersabda: 



Artinya: Dari Ibnu Umar r.a. berkata, bahwa 
Rasulullah bersabda: "Mahdi akan ke luar di 
atas kepalanya serban (memakai sorban) dan 
bersamanya ada penyeru yang menyerukan 
Mahdi Khalifah Allah ikutilah oleh kamu dia" 
(Riwayat Abu Nu'aim). 

11. Rasulullah s.a.w. bersabda: 
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Artinya: Dari Ibnu Umar ra. berkata, Rasu/ullah 
bersabda: "Mahdi akan keiuar dan di atas 
kepa/anya malaikat menyerukan: 'Bahwasanya 
ini Mahdi, ikutilah oieh kamu dia'. " (Riwayat 
Abu Nu'aim). 

Keterangan: 

Imam Mahdi akan mendapat pertolongan 
dari malaikat. 


12 . Rasulullah s.a.w. bersabda: 



Artinya: Dari Abdullah bin Haris jaz-i-az- 
zubaedi ra. Rasulullah bersabda: "Seorang 
akan ke luar dari timur la/u mereka 
menyediakan kekuasaan bagi Mahdi" (riwayat 
Ibnu Majah dan At-Tabrani). 

Keterangan: 

Imam Mahdi akan datang dari negara 
bagian timur. 


13. Rasulullah s.a.w. bersabda: 



Artinya: " Dari Abu Tufail r.a. bahwasanya 
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Rasu/ul/ah menerangkan sifat-sifax Mahdi 
maka disebutnya berat pada lidahnya dan 
dipukulkannya pada tangannya yang kanan 
ke paha yang kin ,, apabi/a perkataannya 
tertambat, namanya namaku" (Riwayat Abu 
Nu'aim bin Ahmad). 

Keterangan: 

Sifat-sifat yang diterangkan dalam hadist 
tersebut ada pada diri Imam Mahdi Hadhrat 
Mirza Ghulam Ahmad a.s. Dan ada persamaan 
dalam nama, maksudnya tujuan Nabi 
Muhammad itulah tujuan Imam Mahdi a.s. 


14. Rasulullah s.a.w. bersabda: 




Artinya: Dari Ibnu Umar r.a. berkata, bahwa 
Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Mahdi 
akan keiuar dari kampung yang dinamai 
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Kar'ah" (Riwayat Abu Nu'aim dan Abu Bakar 
bin A! Muqri). 


Keterangan: 

a. Kata ) Kar'atu asalnya ( 

Kad'ah yang dekat dengan nama ( 

^ l/** I'** 

Kadi yang sesudahnya menjadi 
QADIAN. 


b). 



Dikatakan ( 8? ) Kari'a dengan tahrik 


ialah air dari langit, maksudnya Imam Mahdi 
akan muncul di kampung yang merupakan 
sumber air, ruhani, yakni Wahyu dari Allah 
S.W.T. 
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Artinya: Rasulu/lah bersabda, "Sudah 
dekat orang yang hidup dari antara kamu akan 
bertemu d eng an Ibnu Maryam sebagai Imam 
Mahdi dan Hakim yang adit, la akan memecah- 
kan salib dan akan membunuh babi" (Musnad 
Ahmad bin Hambal ji/id H hat. 156). 

Keterangan: 

a. Menurut hadist tersebut kita mengerti 
bahwa Isa bin Maryam itu Imam Mahdi. 
Tetapi menurut Al-Qur'an Karim Nabi Isa 
a.s. itu telah wafat, sedang yang wafat 
tidak bisa kembali lagi ke dunia ini, oleh 
karena itu pasti orang lain yang akan 
datang dengan nama Isa, ia akan jadi 
Imam Mahdi seperti halnya Nabi Yahya 
a.s. datang dengan sifat-sifat Nabi Ilyas 
a.s. (Matius bab 17 ayat 12-13). 


p perkataan "Memecahkan salib dan mem¬ 
bunuh babi" maksudnya Imam Mahdi a.s. 
akan menzahirkan kekeliruan kaum Kristen 
dan akan mematahkan (membatalkan) 
agamanya dengan bukti-bukti. (Syarah 
Bukhari oleh Allama Badruddin dan 
Syarah Muslim jilid I hal. 266). 


16. Hadhrat Anas r.a. berkata bahwa Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: 



Artinya: "Keadaan akan berubah susah di 
akhtr nanti, manusia hanya akan bertambah 
tamak pada dunia, Qiamat tidak akan datang 
kecuali kepada manusia yang jahat dan tidak 
a da Mahdi melainkan Isa bin Maryam" 
(Riwayat Ibnu Majah). 
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Keterangan: 

Hadist itu shahih sebab rawinya Muhammad 
bin Khalid Al Jundi ialah orang ( ) 

siqah yang bisa dipercaya. Dan Imam Syafi'i 
r.a. yang pandai sekali untuk memeriksa orang- 
orang perawi juga mendapat riwayat dari 
Muhammad bin Khalid dan Yahya bin Molin, juga 
mengatakan bahwa Muhammad bin Khalid itu 

orang ( ) siqah. (Tahzibut tahzib hal. 

144). 

Dan Yahya bin Moiln bukanlah orang keoil/ 
biasa bahkan ia itu 



adalah seorang pimpinan untuk memeriksa 
dengan penuh keadilan, dan juga dikatakan 
hadist yang tidak diketahui oleh Ibnu Malin 
maka hadist itu tidak dianggap hadist. 
(Tahzibut Tahzib hal. 180-188). 


Gambaran rupa Nabi Isa a.s. (yang 
dahulu) adalah: 



Artinya: "Muka Isa a.s. berwarna merah, 
rambutnya ikal dan dadanya lebar" (Bukhari 
jilidlllhal. 165). 


Adapun gambaran rupa Nabi Isa yang 
dijanjikan yakni Imam Mahdi: 



(Bukhari jilid 11 hal. 165). 


Artinya: "Maka dia/ah seorang berwarna gandam, 
cantik di antara orang-orang berwarna gandam, 
rambutnya jatuh panjang di antara pundaknya, 
dan tinggi yang sedang. " 

Keadaan ini sesuai benar dengan keadaan 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad, Nabi Isa Imam 
Mahdi a.s. yang dijanjikan. 

17. Rasulullah s.a.w. bersabda: 
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Artinya: Hadhrat Abu Hurairah berkata, 
Rasuluflah bersabda: "Bagaimana keadaan 
kamu apabila turun Isa bin Maryam di antara 
kamu dan menjadi Imam kamu dari antara 
kamu" (Bukhari ji/id II ha I. 166). 

Keterangan: 

a. Dalam hadist tersebut tidak ada keterangan 
perkataan langit. 

y A 

b. Perkataan ( ) nazala artinya tidak 

selalu turun dari langit seperti contoh 
yang lain ada dalam Al-Qur'an Karim 
Surat Al-Hadid ayat 26 yang artinya: "Dan 
Kami turunkan besi" dan kita semua tahu 
dari mana datangnya besi. 
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bin Maryam tidak berarti Isa bin Maryam 
yang dulu yang akan datang tetapi orang 
yang akan datang itu ialah orang lain dari 

umat Islam sebagaimana diisyaratkan 
0 JSs oJ/o 

dalam kata ( ) dan ( -X-Xa ) 

\ / \ y 

di dalam golonganmu dan dari antaramu 
dengan nama Isa a.s. yakni Imam Mahdi 
a.s., yang sudah dijelaskan dalam hadist 
ke 1 6 dan 1 7. 

Karena itu jelaslah bagi kita bahwa yang 
dimaksud Isa bin Maryam dalam beberapa 
hadist itu adalah Imam Mahdi a.s. 


Dalam keterangan yang lain Hadhrat Abu 
Jafar meriwayatkan: 



Artinya: "...bahwa Allah S.W.T. menamakan 
Imam Mahdi itu Mansoer, Muhammad, 
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Ahmad, Mahmud, dan Isa At Masih * (Beharul 
Anwar jilid 12 hal. 7). 


18. Rasulullah s.a.w. bersabda: 



Artinya: "Bagaimana keadaan kamu apabila 
Ibnu Maryam (Imam Mahdi) akan datang'dari 
antara kamu maka ia akan menjadi Imam-mu 
diantara kamu fdari antara umat Islam )" (Mus¬ 
lim jilid II bab Nuzuli Isa). 


19. Rasulullah s.a.w. bersabda: 






Artinya: Dari Hadhrat Zabir r.a. berkata, 
Rasulullah bersabda: "Di antara umatku se/a/u 
ad a satu go long an yang akan mempertahan- 
kan kebenaran sampai hari kiamat". Beliau 
bersabda lag/' maka Isa Ibnu Maryam (Imam 
Mahdi) akan datang dan Amir mereka akan 
berkata: "Silahkan jadi imam kita maka beliau 
bersabda: "Tidak! Sesungguhnya sebagian 
dan antara kamu adalah amir atas sebagian 
yang lain, karena Allah S.W.T. memuliakan 
umat itu. (Muslim dan Musykat hal. 480). 

Keterangan: 

Kata "tidak" dalam hadist tersebut 
bukannya Imam Mahdi tidak mau mengimani, 
maksudnya banyak murid-murid beliau orang- 
otang alim, sedangkan Imam Mahdi selalu 
sibuk menulis buku-buku, karena itu beliau me- 


52 


53 



nyuruh orang lain untuk memimpin sembahyang. 
Begitu pula Imam Mahdi Hadhrat Ahmad a.s. 
menunjuk Mlv. Hadhrat Nuzuruddin r.a. dan 
Mlv. Abdul Karim r.a. untuk menjadi Imam 
dalam sembahyang, namun kadang-kadang 
beliau sendiri juga menjadi Imam sembahyang. 


20. Rasulullah s.a.w. bersabda: 



Artinya: Dari Hadhrat Abdullah bin Amar r.a. 
berkata, Rasulullah bersabda: "Isa ibnu 
Maryam (Imam Mahdi) akan da tang dari burnt 
maka beliau akan kawin dan akan mendapat 
anak-anak". (diriwayatkan o/eh Ibnu Jauzi dan 
Misykat hal. 480). 


Keterangan: 

Menurut hadist tersebut Isa bin Maryam 


akan kawin, dan ternyata Nabi Isa a.s. untuK 
akhir zaman ialah Hadhrat Ahmad a.s. 
menikah dan mempunyai anak lima laki-laki 
dan dua perempuan, dan putra-putra beliau 
cerdas-cerdas. 

Di antaranya seorang putranya bernama 
Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad 
r.a. yang rnenjadi Khalifah ke II (1889-1965) 
selama 51 tahun, beliau menulis tafsir Al- 
Qur'an Karim dan banyak buku-buku lain yang 
berisi ilmu-ilmu khazanah besar sehingga 
sukar dicari bandingannya dalam zaman ini. 


21. Rasulullah s.a.w. bersabda: 
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Artinya: Dari Hadhrat Nawas bin Sam'an 
meriwayatkan bahwa Rasulullah s.a.w. 
menerangkan tentang dajjal (orang-orang/ 
bangsa-bangsa penipu) maka betiau bersabda: 
"Jika ia keluar dan say a ad a di antara kamu, 
maka saya sendiri akan debat dengan dia. Dan 
jika ia keluar dan saya tidak a da di antara 
kamu dan setiap orang akan debat dengan 
dia. Dan Allah itu khalifah di atas setiap orang 
Muslim... maka barangsiapa di antara kamu 
mendapatkan dia , maka ia hendaknya 
membaca ayat-ayatpermulaan surat Al-Kahfi. 
Maka ayat-ayat itu akan menyelamatkan kamu 
dan fitnah dan cobaannya... ketika itu Allah S.W.T. 
akan membangkitkan Isa tbnu Maryam (yakni 
Imam Mahdi) maka ia akan turun dekat menara 
putih sebelah timur dari kota Damasyiq 

( I (maksudnya Imam Mahdi akan 

datang di kota yang mempunyai sifat-sifat 
seperti Damasyq yaitu QADIAN yang ada di 


sebelah timur) dekat menara putih (yakni ia 
akan mendapat derajat ruhani tinggi). Dan ia akan 
mengenakan dua kain kuning (maksudnya 
beliau mempunyai dua penyakit tetap). 

Dan arti yang lain yang menerangkan 
bahwa Nabi Isa (Imam Mahdi) sendiri atau 
khalifah beliau akan datang di Damasyiq. Sebagai- 
mana Imam Mahdi Hadhrat Ahmad a.s. menulis 

dalam bukunya ( 

Hamamatul Busyra hal. 37). 




/ -V ^ >• *v 




Artinya: "Kemudian Masih Mau'ud (Imam 
Mahdi) atau satu khalifah di antara khalifah- 
khalifah beliau akan berkunjung ke Damasyiq ." 

Dan dalam tahun 1924 anak beliau a.s. 
Hadhrat Mirza Basyruddin Mahmud Ahmad r.a. 
Khalifah ke II telah datang ke kota Damasyq. 

"Di atas pundaknya ada dua malaikat 
maksudnya ia akan mendapat pertolongan 
dari Allah S.W.T. melalui malaikat. 
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"Maka setiap orang kafir yang mendapat 
hembusan nafasnya akan mati", maksudnya 
ia mempunyai bukti yang nyata yang tidak 
bisa dilawan oleh orang-orang penentangnya. 

"Dan nafasnya akan sejauh pandangan 
matanya" maksudnya bukti-bukti beliau 
berupa buku-buku akan disampaikan ke 
tempat-tempat sejauh-jauhnya di dunia. 

Maka ia (Imam Mahdi) akan mencarinya 
(dajjal) sampai pintu Lud, maka ia (Imam 
Mahdi) akan membunuhnya (dajjal). 

Keterangan: 

Dengan karunia Allah S.W.T. Imam Mahdi 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad a.s. mulai 
menerima bai'at pada bulan Maret 1889 di 
kota Ludiana di daerah Punjab India, dan 
beliau menulis buku-buku yang menjelaskan 

bukti-bukti dan ayat-ayat untuk mengikis 
agama dajjal yang telah sesat itikadnya. 

Kemudian Nabi Isa (Imam Mahdi) akan 
datang kepada satu kaum yang diselamatkan 
oleh Allah S.W.T. dari pada dajjal maka ia akan 
membersihkan (mensucikan) mereka dan akan 
menjelaskan (mengabarkan) derajat mereka 
di surga. 


Keterangan: 

Dengan adanya orang-orang yang bai'at, 
Imam Mahdi Hadhrat Ahmad a.s. benar-benar 
telah mendapat satu Jemaat (kaum) yang 
disucikan dengan ajaran-ajaran Al-Qur'an dan 
beliau sudah menjalankan nizam (peraturan) 
Al-Wasiat, dan bagi anggota Jemaat beliau 
yang berwasiat akan mendapat derajat di 
surga. 

Ketika ia ada dalam keadaan itu Allah 
S.W.T. akan mewahyukan kepada Nabi Isa 
(Imam Mahdi a.s.) sesungguhnya Aku telah 
mengeluarkan hamba-hambaku tidak ada 
yang bisa berperang dengan mereka. 

Maka kumpulkanlah hamba-hambaku ke 
Gunung Tur. 

Keterangan: 

Nabi Isa (Imam Mahdi a.s.) akan men¬ 
dapat wahyu dari Allah S.W.T. dan pada masa 
itu ada bangsa-bangsa yang mempunyai 
kekuatan dan kekuasaan yang besar, mereka 
itulah orang-orang Eropa dan Amerika yang 
pada lahirnya bukan lawan Imam Mahdi a.s. 
atau murid-murid beliau mengingat kekuatan 
dan kekuasaan lahiriah mereka. Oleh karena 
itulah Imam Mahdi a.s. akan mengumpulkan 
murid-muridnya di Gunung Tur. Maksudnya: 
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Beliau a.s. dan murid-muridnya akan berdoa 
supaya pengaruh dan kekuatan dan musibah 
dajjal dihancurkan dan dibinasakan (dikikis 
itikad dan ajaran-ajarannya). 

Dan Allah S.W.T. akan membangkitkan 
Yajuj dan Majuj dan mereka turun dengan 
cepat dari seluruh tempat yang tinggi... 
artinya waktu itu Yajuj dan Majuj (yakni ke- 
kuasaan kaum Atheis dan Kapitalis) juga men- 
dapat kemajuan dunia yang luar biasa di dunia. 

"Dan Nabiyullah Isa akan ditahan beserta 
murid-muridnya" artinya Imam Mahdi a.s. dan 
murid-murid beliau akan mendapat kesulitan- 
kesulitan dan mendapat cobaan-cobaan yang 
besar. 

"Maka Nabiyullah Isa (Imam Mahdi) dan 
murid-muridnya akan berdo'a untuk 
membinasakan Yajuj dan Majuj. 

Kemudian Nabiyullah Isa (Imam Mahdi) 
dan murid-muridnya akan menjatuhkan dirinya 
untuk berdo'a... maka Nabiyullah Isa (Imam 
Mahdi a.s.) dan murid-muridnya akan berdo'a 
kepada Allah S.W.T. supaya fitnah Yajuj dan 
Majuj dihancurkan. 

Keterangan: 

Dengan do'a dan bukti-bukti yang nyata 
dari Imam Mahdi a.s. dan murid-muridnya, 


fitnah dajjal dan Yajuj Majud akan habis di dunia. 

Ketika Allah S.W.T. akan mengirimkan 
angin yang bagus dan bersih kemudian diambil 
jiwa dan ruh setiap orang Mukmin dan Mus¬ 
lim, kemudian akan ada manusia yang buruk, 
maka di atas mereka akan datang hari Qiamat. 
(Diriwayatkan Oleh Muslim dan Misykat hal. 
473-474). 

Keterangan: 

Apabila dengan do'a dan bukti-bukti yang 
nyata dari Imam Mahdi dan murid-murid 
beliau, dajjal dan Yajuj Majuj akan dibinasakan, 
maka sesudahnya Islam dalam wujud Jemaat 
Ahmadiyah akan maju pesat di dunia dalam 
tiga abad dari sejak berdirinya. 

Sesudahnya orang baik akan wafat dan 
tinggal hanya orang-orang maksiat menjelang 
Qiamat datang. (Muslim dan Misykat) 


22. Rasulullah s.a.w. bersabda: 
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Artinya: Dari Hadhrat AH r.a. meriwayatkan 
bahwa Rasulullah bersabda: "Seorang akan 
ke/uar dari be/akang Sungal Bukhara atau 
Samarkand ia akan dipanggi! dengan nama 
Haris yakni orang tani, dan ia itu orang tani 
yang terkenal dan da/am tentara ruhaninya 
yakni Pimpinan Jemaatnya akan ada seorang 
yang mendapat perto/ongan dari Allah S.W.T. 
yang akan dipanggi! di tangit. dengan nama 
Mansoer, dengan cita-cita yang baik yang ada 
dalam hatinya, maka Allah S.W.T akan 
menjadi penolongnya. 


Haris atau orang tani itu akan menguat- 
kan dan akan memperbaiki keturunan atau 
umat Nabi Muhammad s.a.w. (apabila orang- 
orang mukmin dalam keadaan lemah ruhani, 
dan agama Islam banyak sekali penyerangnya 
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dari orang-orang yang menentang) waktu itu 
orang tani akan mengembalikan kemuliaan 
agama Islam dan akan memelihara orang-orang 
mukmin seperti halnya kaum Quraisy berusaha 
sedapat mungkin untuk menolong Nabi 
Muhammad s.a.w. 

Oleh karena itu adalah wajib bagi setiap 
orang untuk menolong orang tani itu (sebab 
dia bukan raja dan bukan orang kaya dan ia 
sangat banyak syarat-syarat yang dibutuhkan 
untuk menyebarkan agama Islam). 

Dan setiap orang mukmin hendaknya 
berusaha untuk menerimanya, yaitu jadilah 
murid orang tani itu. 


Keterangan: 

Hadist yang dimaksud orang tani itu 
adalah Imam Mahdi Mirza Ghulam Ahmad a.s. 
dan tanda-tanda hadist tersebut dapat dilihat 
pada diri beliau a.s. 

23. Rasulullah s.a.w. bersabda: 
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Artinya: Rasulullah s.a.w. bersabda: "Bagai- 
mana umatitu bisa hancur yang mu/ainya saya 
sendiri dan di akhirnya Isa bin Maryam (yakni 
Imam Mahdi Hadhrat Ahmad a.s. yang 
memimpin umat Islam dalam akhir zaman ini). 
(Kanzul Ummal) 


24. Shaik Ali Hamza bin Ali Malik ut-tusi 
dalam bukunya, Jaweherul-asraar dalam 
tahun 1840 menulis: 



Artinya: Rasulullah s.a.w. bersabda: "Imam 
Mahdi akan ketuar dari kampung yang 

* 

bernama Kada (Ju ) yakni Qadian 

) dan Allah S.W.T. akan membe- 

K l) 


narkannya dan akan mengumpulkan -sahabai - 
sahabatnya dari n eg a ra -n egara jauh, sebanyak 
bi/angan orang-orang yang ikut dalam perang 
Badar yakni 313 orang. Dan ia mempunyai 
satu buku yang dida/amnya ada nama.-nama 
sahabat-sahabat beliau bersama negara- 
negara dan sifat-sifat mereka ." 


Keterangan: 

Menurut hadist tersebut dalam zaman 
yang akhir ini, ialah hanya Imam Mahdi 
Hadhrat Ahmad a.s. yang mempunyai buku- 
buku cetak yang di dalamnya ada nama-nama 
murid beliau sesuai dengan hadist tersebut. 


25. Ibnu Zafar Sani meriwayatkan bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda:. 



66 


67 




Artinya: “Dan ia (Imam Mahdi) ada khazanah- 
khazanah (i/mu-ilmu) bukan emas atau perak 
dan murid-muridnya orang-orang sempurna 
dan suci, mereka akan berusaha keras seakan 
lari dengan cepat untuk taat kepadanya. 
(Beharul Anwar ji/id 13 ha/. 180-181, ditu/is 
oleh seorang Shiah Mu!I a Muhammad Bakir). 


26. Abu Zafar bin Muhammad meriwayatkan 
bahwa Rasulullah bersabda: 



Artinya: "Bagaimana ummat itu bisa 
dibinasakan yang mu/anya saya sendiri dan 
dua betas orang-orang suci dan berakal ada 
sesudahku, dan di akhirnya ada Masih tbnu 
Maryam (Imam Mahdi) dan di antara mereka 
ada raja-raja zalim dan banyak fitnah-fitnah, 
mereka tidak dariku dan aku tidak dari 
mereka " (Ikmaluddin hal. 15 7). 

Keterangan: 

Menurut hadist tersebut Imam Mahdi a.s. 
akan datang abad ke-14 sebab Nabi Muhammad 
s.a.w. orang pertama yang menjaga ummatnya 
dan sesudah beliau ada Mujadid 12, dalam dua 
belas.abad, yang berusaha untuk menjalankan 
tuga's beliau dan sesudahnya dalam abad ke- 
14 datang mujadid besar yang bernama 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad a.s. yang 
mendapat tingkat sebagai Isa yakni Imam 
Mahdi, Nabi dan Rasul juga. 


27. Rasulullah s.a .w.bersabda: 
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Artinya: Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan 
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguh- 
nya Allah S.W.T. akan mengirimkan untuk 
ummat ini pad a permu/aan setiap seraTus 
tahun seorang mujadid yang memperbaiki 
agamanya" (Abu Daud dan Misykat hal: 36). 

Keterangan: 

Menurut hadist tersebut Hadhrat Ahmad 
a.s. (Imam Mahdi) mendakwakan dirinya 
sebagai mujadid pada akhir abad 13 untuk 
seribu tahun dalam akhir dunia ini. 


28. Rasulullah s.a.w. bersabda: 




Artinya: Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan 
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: "Apabila 
sembahyang didirikan maka akan turun 
(datang) Isa bin Maryam (Imam MahdiI dan 
beliau akan menjadi Imam mereka maka 
apabila musuh Allah yakni dajjal melihat Isa 
(Imam Mahdi a.s.) ia (dajjal) akan mencair 
sebagaimana garam mencair dalam air... Dan 
Allah S.W.T. akan membunuhnya (dajjal) 
deng an tang an Isa (Imam Mahdi a.s.)" (Muslim 
dan Misykat hal. 466). 

Keterangan: 

Menurut hadist tersebut; satu tugas 
Imam Mahdi a.s. ialah membunuh dajjal. 

Diisyaratkan dalam makrah awal dan akhir 
Surat Al-Kahfi bahwa dajjal itu ialah orang 
Vang ingkar (Kristen) dan dalam zaman ini 
,rr >am Mahdi Hadhrat Ahmad a.s. sudah 
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mematahkan kepercayaan orang ingkar 
dengan membuktikan bahwa Nabi Isa a.s 
tidak mati di atas salib dan kuburan beliau 
ada di Kashmir India. 

Sedangkan orang Kristen tidak dapat 
membantah beliau a.s. bahkan mereka selalu 
takut kepada Imam Mahdi dan murid- 
muridnya. 

Dan pada waktu yang akan datang agama 
Kristen pasti akan habis melalui Imam Mahdi 
a.s. dan murid-muridnya menurut hadist 
tersebut. Insya Allah. 


29. Rasulullah s.a.w. bersabda: 



Artinya: Rasulullah s.a.w. bersabda: "Akan 
terbit dan Timur satu bintang berekor sebelum 
keluar Imam Mahdi a.s." (Diriwayatkan oleh 
Naim). 

Keterangan: 

Hadist ini sudah terjadi pada zaman Imam 
Mahdi a.s. (Hadhrat Ahmad a.s.) 
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KAPANKAH waktunya datang imam 
MAHDI a.s.? 


1 Rasulullah saw. bersabda: 

J^c3uJU jUTcK 


Artinya: Hadhrat Hujaefah bin Yaman r.a. 
meriwayatkan bahwa Rasulullah s.a.w. 
bersabda: "Apabi/a sudah lewat 1240 tahun 
Hijrah, Allah S.W.T. akan membangkitkan 
Imam Mahdi a.s ." (An-Najmus-saqib jilid 2 hat. 
209). 


Keterangan: 

Sesuai dengan hadist tersebut Hadhrat 
Mirza Ghulam Ahmad a.s. telah mendakwakan 
dirinya sebagai Imam Mahdi pada permulaan 
abad ke-14 Hijrah sesuai dengan perintah Allah 
S -W.T. melalui WahyuNya kepada beliau a.s. 
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2. Rasulullah s.a.w. bersabda: 

jk\ 44 OLj a J^\ • 

i ' 

JLaJ C>OLi3 tX*J ^ I>Cj LU 

eAv^b) 


Artinya: Hadhrat Abu Katada r.a. meriwayat- 
kan bahwa Rasulullah s.a. w. bersabda: "Akan 
zahir tanda-tanda sesudah dua abad" (Ibnu 
Majah). 


Di pinggir hadist tersebut ada keterangan 




kata Lam ( j* 3 ) 

Dalamalmiataen ( 
adalah untuk ahad 


/*• / ' 
JL^C ) maksud- 

nya sesudah dua abad yakni sesudah 1200 
Un ^ an waktu itulah Imam Mahdi akan 


zahir. (Pinggir Misykat hal. 471) 
3. Rasulullah s.a.w. bersabda: 



/oS oS' ^> 0 S fi j> 

* '—AiA^r D&. 


Artinya: Hadhrat Am ran bin Husain r.a. me- 
riwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
"Di antara kamu orang-orang yang baik ialah 
da lam abadku kemudian orang-orang yang 
bertemu deng an mereka (abad ke II) kemudian 
orang-orang yang mendekat mereka (abad ke 
III) kemudian akan datang orang-orang 
sesudah mereka orang-orang berkhianat' 
(Jamius Sagir hal. 150). 


Dan dalam Al-Qur'an Karim Surat Sajadah 
ayat 5 Allah S.W.T. berfirman: 
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Artinya: "Dia mengatur urusan dari langit ke 
bumi, kemudian urusan itu naik kepadaNya 
dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) 
adalah seribu tahun menu rut perhitunganmu ." 


Dan dalam hadist Bukhari Rasulullah 
s.a.w. bersabda: 



Artinya: "Jika iman telah terbang ke bintang 
Surayya, beberapa orang lakhlaki atau seorang 
laki-laki dari antara orang ini (asal Fersia) akan 
membawanya kembali ." 

Keterangan: 

Meneliti hadist di atas tadi, tiga abad dari 
zaman Nabi Muhammad s.a.w. ummat Islam 
ada dalam keadaan baik, dan menurut Al- 
Qur'an 10 abad dalam keadaan tidak baik, 
dan juga menurut hadist Imam Mahdilah akan 
membawa Iman kembali dan ini terjadi dalam 
abad ke 14 dalam wujud Hadhrat Ahmad a.s. 
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BAI'AT KEPADA IMAM MAHD! a.s. 
ADALAH WAJIB 


1. Rasulullah s.a.w. bersabda: 


C V ‘>4? 


Artinya: "Orang-orang yang tidak mengenal 
Imam zamannya maka ia akan mati sebagai 
orang jahif yakni dalam keadaan seperti 
sebelum Islam" (Abu Daud dan Kanzu! Ummat 
hal. 200 jilid ke-l/l). 


Keter'angan: 

Menurut hadist tersebut dalam zaman ini 
hanya seorang yang mendakwakan dirinya 
sebagai Imam Mahdi, yakni Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad a.s. 

Jadi beriman kepada beliau a.s. adalah 
wajib bagi setiap orang Muslim. 

2. Rasulullah s.a.w. bersabda: 
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Artinya: "Apabila kamu melihatnya (Mahdi} 
maka segeralah kamu bai'at walaupun kamu 
harus merangkak metalui rintangan sa/ju, 
karena beliau itu khatifah dan Mahdi dari Allah 
S.W.T." (Musnad Ahmad dan Ibnu Majah hal. 
3751. 


3. Abu Zafar bin Ali r.a. meriwayatkan: 



Artinya: "Apabila kendaraan-kendaraan 
berjalan dengan bai'at G hut am, waktu itu 
setiap negara yang mempunyai kekuasaan 
akan berdiri dengan bendera menentang 
negara lain" (Biharul Anwar jilid 73 hat. 9). 



Artinya: Perkataan 

"kendaraan" akan berjalan maksudnya kabar 
itu akan tersebar ke seluruh alam, sedangkan 
Ghulam yakni Imam Mahdi sedang menerima 
Bai'at (hal. 9). 

Ketefangan: 

Maksud hadist tersebut bahwa Ghulam 
akan menerima bai'at, sesudahnya akan 
terjadi perang besar, dan ini sudah terjadi 
dalam tahun 1914, dan pada zaman ini tidak 
ada orang lain yang namanya memakai kata 
Ghulam, juga menerima bai'at sesuai dengan 
perintah Allah S.W.T. kecuali Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad a.s. 

Ulama Ahlush sunnah waljamaah 

menulis: 
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C? 

•i.?.5.lri'AlLi.r* 


^ ’ ' / 


Artinya: "Ma/ra /mart patfa kedatangan 
(keluarnya) Imam Mahdi adalah wajib, seperti 
ha/nya ikrarnya u/ama, dan tercantum dalam 
aqidah-aqidah Ahlushunah waljamaah dan 
begnu pula Ahlushiah." (Kitab Lawahoe! 
Anwar llahiah jilid II hal. 80). 
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IMAM MAHDI ILMUMYA TINGGI, JIKA 
DIBANDINGKAN DENGAN SEMUA 

nabi dan wali kecuali nabi 

MUHAMMAD s.a.w. 


Perkataan Imam Muhyiddin Ibnu Arabi r.a. 
(seorang Waliullah besar dalam sejarah 
ummat Islam) menulis dalam penjelasan 
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Artinya: "Mahcfi yang akan datang di akhir 
zaman itu, iatah dia yang akan mengikuti 
syari'at Nabi Muhammad s.a.w. da lam 
i/mu-i/mu makrifat dan haqiqat semua 
nabi-nabi dan wali-wali akan mengikuti 
dia, ini tidak menyalahi a pa yang sudah 
kita sebutkan, oleh sebab hatinya itu 
adalah bathin Nabi Muhammad s.a.w. 
juga" (Sharah Fusuai Hikam, hat. 52-53) 



Artinya: "imam Mahdi akan datang dan 
da/am zamannya akan membata/kan 
beramal menurut perkataan mazhab- 
mazhab sebe/umnya (seperti mazhab 
Imam Abu Hanafi r.a.. Imam Syafie r.a. 
dll. berhubung i/munya tinggi )" (A! Mizan 
Ji/id 1 hal. 46). 


siapa-siapa YANG MENENTANG IMAM 
MAHDI a.s. 


Imam Muhyiddin Ibnu Arabi r.a. menulis 
satu nubuwatan dalam bukunya Futuhat 
Makiah jilid III hal. 374; 



Artinya: "Apabila Imam Mahdi a.s. 
datang, waktu itu yang menjadi musuh- 
musuh bcJiau tidak tain melainkan ulama- 
ulama dan fuqahaa (ahli fiqih )." 

Nubuwatan dari wali-wali: 

Seorang Waliullah yang bernama 
Nimatullah di kota Delhi India pada tahun 560 
Hijrah menulis syair dalam bahasa Farsi, 
serupa nubuwat tentang Imam Mahdi a.s. 
sebagai berikut: 
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Artinya: "Dalam kasyaf be/iau diperlihatkan 
bahwa nama Imam itu adafah 'Ahmad'. " 



Artinya: "Yakni Imam itu mempunyai dua si fat, 
ialah Mahdi dan Isa." 


Nawab Sidiq Hasan Khan dalam bukunya 
( ) Hi J' a i ul Karamah 




hal. 382 menulis bahwa menurut pen- 
dapat Hafiz Ibnu Qoyum Masih Ibnu 
Maryam yang akan datang itu ialah 
Imam Mahdi. 


III. Bapak Karim Bakhs dari kampung 
Jamalpore daerah Ludhiana Punjab India 
menerangkan dengan bersumpah bahwa 
ia mendengar dari seorang waliullah yang 
bernama Ghulam Shah dari kampung 
tersebut 30 tahun sebelum dakwah Imam 
Mahdi Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad a.s. 

Bapak Ghulam Shah mengatakan bahwa 
Isa sudah jadi pemuda, ia akan datang di 
Ludhiana, ia akan mengeluarkan kesalahan- 


kesalahan pendapat orang-orang Islam 
tentang Al-Qur'an Karim, dan akan me- 
mutuskan dengan Al-Qur'an Karim dan 
ulama-ulama akan mengingkarinya. 

"la akan mengeluarkan kesalahan- 
kesalahan Qur'an Karim", maksudnya 
akan memperbaiki buku-buku tafsir atau 
akan menzahirkan kesalahan-kesalahan 
mereka (ahli-ahli tafsir). 

Isa itu tinggal di Qadian dekat Batala. Isa 
putra Maryam sudah wafat ia tidak akan 
kembali. Isa yang akan datang namanya 
Ghulam Ahmad. 


NAB! MUHAMMAD s.a.w. DAN AHMAD a.s. 
ADALAH NABI DAN RASUL DALAM 
DUA ZAMAN 


Debat di antara orang-orang Kristen dan 
Najran dalam zaman Nabi Muhammad s.a.w.: 
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1->UWL 


Artinya: 

Aqib berkata: Bahkan, Demi Allah mereka 
keduanya ialah Nabi dan Rasul yang akan 
datang sesudah Nabi Isa a.s. sampai hari 
Qiamat. Diantara mereka salah satu namanya 
keluar dari nama sahabatnya (yakni nama 
Ahmad keluar dari nama Muhammad). Yang 
pertama diberi kabar oleh Nabi Musa a.s. yang 
kedua diberi kabar oleh Nabi Isa a.s.... 


Harsa berkata: Hai Abu Wasi/ah, apakah 
perkara (kabar) itu kuat di sisi engkau, bahwa 
inilah dua nama untuk dua wujud bagi dua 
nabi dan rasul dalam dua zaman yang 
berbeda? 


Jawab Aqib: Ya. 

Harsa berkata: Apakah Tuan ragu-ragu dalam 
hat itu? Atau mempunyai pendapat lain? 

Aqib berkata: Tidak, saya bersumpah demi 
Allah yang disembah. Sesungguhnya perkara 
'tu lebih jelas dan Jerang daripada matahari," 
sambil menunjukkan kepada matahari. (Biharu / 
Anwar ji/id 6 hai 830-831) 
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TANDA-TANDA AKHIR ZAMAN 

1. Apabila cahaya matahari (Nabi Muhammad) 
digulung (maksudnya banyak di antara 
kaum Muslimin tidak mau beramal 
menurut ajaran beliau). 

2. Dan apabila bintang-bintang (ulama) jadi 
kotor. 

3. Dan apabila gunung (orang-orang besar) 
dijalankan (dijauhkan dari tempat-tempat 
mereka). 

4. Dan apabila unta-unta yang bunting di- 
tinggalkan (unta-unta tidak dipakai diganti 
dengan kendaraan baru). 

5. Dan apabila binatang-binatang liar di 
kumpulkan (di kota-kota besar sudah 
dikerjakan). 

6. Dan apabila sungai-sungal dikeringkan 
(airnya dialirkan ke terusan-terusan). 

7. Dan apabila manusia dipertemukan 
(hubungan antara dunia jadi mudah dan 
cepat). 

8. Dan apabila bayi-bayi perempuan yang 
dikubur hidup-hidup ditanya (akan diadili). 

9. Karena dosa apakah dia dibunuh? 

10. Dan apabiia buku-ouku disebar (banyak 
alat-alat percetakan). 


11. Dan apabila tutupan langit dijauhkan 
(ilmu-ilmu luar angkasa maju pesat). 

12. Dan apabila neraka dinyalakan (pada waktu 
itu manusia banyak berbuat dosa). 

1 3. Dan apabila surga didekatkan (maksudnya 
waktu itu akan datang pembaharu zaman 
yang beriman padanya (surga itu) jadi 
dekat. Dan pembaharu zaman itu latah 
Hadhrat Ahmad a.s. (Surat Al-Takwir) 

14. Apabila bumi digoncangkan dengan 
goncangan yang dahsyat (maksudnya 
akan sering terjadi gempa bumi). 

15. Dan bumi telah mengeluarkan benda- 
benda berat yang dikandung (maksudnya 
orang-orang akan menggali khazanah- 
khazanah bumi (Surat Al-Zazalah 1-2). 

16. Dan apabila bulan telah hilang cahayanya, 
dan matahari dan bulan dikumpulkan 
(maksudnya akan terjadi gerhana bulan 
dan gerhana matahari. Hal ini sudah 
terjadi pada tahun 1894, menandakan 
kebenaran Imam Mahdi Hadhrat Ahmad 
a.s.). (Surat Al-Qiamah). 

1 7. Kaum Muslimin akan jadi seperti Yahudi dan 
Nasrani (Bukhari dan Muslim Misykat hal. 458). 

18. Seperti zaman Nabi Muhammad s.a.w. 
akan ada nabi dan khilafat-khilafat (yang 
sudah terjadi melalui Hadhrat Ahmad a.s. 
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dan khalifah-khalifah beliau). (Ahmad dan 
Misykat hal. 461). 

19. Kaum Muslimin ikutlah Jemaat yang 
mempunyai Imam dari Allah S.W.T. (yang 
dalam zaman ini hanyalah Imam Mahdi 
Hadhrat Ahmad a.s. yang mempunyai 
Jemaat). (Bukhari dan Muslim dan 
Misykat hal. 462) 

20. Zaman akan dekat (maksudnya banyak alat/ 
kendaraan untuk mempercepat pekerjaan/ 
perjalanan. Ilmu agama menjadi kurang, 
macam-macam fitnah, juga kekikiran, 
banyak pembunuhan). (Bukhari dan Mus¬ 
lim dan Misykat hal. 462). 

21. Ilmu (agama) jadi kurang, banyak orang 
jahil, banyak zina; banyak minum arak 
(peminum), laki-laki kurang perempuan 
banyak. (Bukhari, Muslim dan Misykat 
hal. 469). 

22. Akan ada 30 pembohong mendakwakan 
diri sebagai nabi (yang sudah terjadi 
sebelum kedatangan Imam Mahdi Hadhrat 
Ahmad a.s. dan mereka (pembohong) 
tidak akan memperoleh kesuksesan). 
(Abu Daud, Tarmidzi, Misykat hal. 465) 

23. Tidak ada kejujuran, yang menjadi 
pemimoin tidak mempunyai keahlian. 
(Bukhari, Misykat hal. 469). 


24. Harta benda jadi banyak (tanah Arab 
banyak minyak, kebun dan sawah). (Muslim, 
Misykat hal. 469). 

25. Api (fitnah) yang mengumpulkan manusia 
dari timur ke barat (maksudnya pengaruh 
barat yang menarik). (Bukhari, Misykat 
hal. 470). 

26. Zaman akan jadi lebih dekat, setahun 
akan terasa sebulan, sebulan akan terasa 
seminggu, seminggu akan terasa satu 
hari, satu hari serasa satu jam (dunia akan 
maju pesat). (Tarmidzi, Misykat hal. 470). 

27. Pembayaran zakat dirasakan sebagai 
denda, ilmu diajarkan tanpa maksud agama, 
laki-laki akan taat kepada perempuan, 
anak tidak taat kepada ibunya, lebih dekat 
kepada kawannya, dan lebih jauh dari 
•ayahnya, di mesjid-mesjid banyak suara, 
pemimpin-pemimpin suku orang-orang 
pasiq, banyak perempuan-perempuan 
yang nyanyi-nyanyi dan alat-alat nyanyian 
dan main-mainan. (Tarmidzi, Misykat hal. 
470). 

28. Sutra dipakai. (Tarmizi Misykat hal. 470). 

29. Hewan-hewan buas akan bercakap dengan 
manusia. (Tarmidzi, Misykat hal. 471). 

30. Kelaparan disebabkan peperangan dan 
macam-macam azab, dajjal (orang ingkar, 
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penipu) akan memperoleh kemajuan, 
penyakit pes dan toun, matahari akan 
terbit dari barat (maksudnya agama Is¬ 
lam akan disebarkan di negara-negara 
belahan barat yang sudah dirintis oleh 
Imam Mahdi Hadhrat Ahmad a.s. dan 
murid-muridnya), kedatangan Isa bin 
Maryam, Yajuj Majuj (yakni Rusia dan 
Inggris akan mendapat kekuasaan). 
(Muslim, Misykat hal. 472). 

31. Dajjal, ada surga dan neraka (yang dalam 
arti sebenarnya neraka itu surga dan surga 
itu neraka). (Muslim, Misykat hal. 473). 

32. Fitnah yang paling besar di dunia adalah 
fitnah dajjal, yang diperingatkan oleh semua 
nabi. (Bukhari, Muslim, Misykat hal. 472). 

33. Masih Ibnu Maryam yakni Imam Mahdi 
a.s. yang akan datang warnanya seperti 
warna gandum. (Bukhari, Muslim, Misykat 
hal. 476). 

34. Zaman akan datang di mana Islam tinggal 
namanya saja dan Qur'an Karim hanya 
tinggal tulisannya saja, mesjid-mesjid 
bagus dan indah-mdah tetapi kosong dari 
petunjuk, ulama mereka laiah sejahat- 
jahatnya manusia, dari mereka keluar 
fitnan-fitnah. (Baihaki dan Misykat hal. 38). 

35. Umat Nabi Muhammad s.a.w. akan meng- 


ikuti setiap langkah kaum Yahudi, kaum 
Yahudi pecah menjadi 72 bagian dan 
umat Islam akan pecah menjadi 73 
golongan dan semuanya akan masuk api 
Neraka, kecuali yang satu golongan yang 
mengikuti langkah Nabi Muhammad 
s.a.w. dan sahabat-sahabat beliau s.a.w. 
(Maka Imam Mahdi Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad a.s. datang untuk mempersatukan 
semua golongan Islam). (Tarmidzi, 
Misykat hal. 30). 

Keterangan: 

Pembaca yang budiman, tanda-tanda akhir 
zaman yang sudah dijelaskan semuanya sudah 
sempurna terjadi dalam zaman ini. Di antaranya 
banyak tanda yang ada hubungannya dengan 
kedatangan Nabi Isa a.s. yakni Imam Mahdi 
a.s.,’ inipun kita saksikan sudah sempurna. 

Silahkan telaah kembali sambil berdo'a 
mohon ditunjukkan kebenaran. Imam Mahdi 
itu Hadhrat Ahmad a.s. yang lahir di Qadian 
India pada tahun 1835 (meninggal tahun 
1908). 

Do'a: 

Semoga Allah S.W.T. memberi taufiq dan 
hidayat kepada semua kaum Muslimin supaya 
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mereka mengerti sebaik-baiknya tentang Al- 
Qur'an Karim dan hadist dan supaya mereka 
beriman kepada Imam Mahdi a.s. yang diutus 
dengan perintah Allah S.W.T. dan sabda-sabda 
Rasulullah s.a.w. 

Mudah-mudahan Allah S.W.T. memberkati 
kepada semua kaum Muslimin dan makhluk 
lainnya di dunia dan di akhirat. Amin. 

Mudah-mudahan Allah S.W.T. memberi 
kemajuan ruhani dan jasmani kepada setiap 
orang yang berusaha untuk kemajuan dan 
kemenangan Agama Islam di seluruh dunia, 
Amin. 

Note: 

Untuk keterangan lebih lanjut pembaca 
dapat menghubungi alamat di bawah ini: 

MAHMUD AHMAD CHEEMA H.A. 

Jl. Raya Parung - Bogor No. 27 P.O. Box 33/Pru 
Bogor 16330 


♦ ♦♦ 
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